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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan paparan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Pematuhan prinsip kerja sama pada percakapan lisan tidak resmi mahasiswa 

terdiri atas pematuhan terhadap maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan 

cara. Pematuhan yang terbanyak dipatuhi mahasiswa terhadap maksim kerja 

sama terdapat pada maksim kuantitas, sedangkan yang sedikit terdapat pada  

maksim kualitas, maksim relevansi, dan yang terakhir maksim cara. 

2) Pelanggaran prinsip kerja sama pada percakapan lisan tidak resmi mahasiswa 

terdiri atas pelanggaran terhadap maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan 

cara. Pelanggaran terjadi karena mahasiswa memberikan informasi yang 

berlebihan, memberikan informasi yang tidak benar, memberikan informasi 

yang tidak relevan, dan memberikan informasi yang kurang jelas. Pelanggaran 

yang terbanyak terdapat pada maksim relevansi, sedangkan yang sedikit 

terdapat pada maksim cara, kuantitas, dan kualitas. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari percakapan lisan tidak resmi mahasiswa 

Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia, serta hasil kesimpulan di atas, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1) Pematuhan terhadap maksim-maksim prinsi kerja sama dapat menjadikan 

kualitas percakapan lebih baik, yaitu dengan cara menaati keempat maksim 

(maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, maksim cara). Masih 

banyak pelanggaran yang terjadi pada percakapan tersebut. Olehnya kita lebih 

meningkatkan lagi kualitas percakapan kita. Caranya dengan memerhatikan 

aturan-aturan, khususnya maksim kerja sama, agar kesalahan ini tidak akan 

terulang dilain waktu. 

2) Penelitian ini hanya menitik beratkan pada pematuhan dan pelanggaran 

terhadap percakapan lisan tidak resmi mahasiswa, yang dilihat dari empat 

maskim kerja sama. Apabila pembaca, khususnya mahasiswa ingin 

mengadakan penelitian serupa, penelitian menyangkut percakapan lisan tidak 

resmi dapat dikaji dengan kajian yang berbeda. 
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